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BAB I PENDAHULUAN  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen penting dalam 
organisasi. Sumber daya manusia merupakan penggerak dari organisasi dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan diperlukan kinerja yang baik dari setiap individu yang ada dalam 
organisasi.  Dalam organisasi pemerintah, sumber daya manusia yang dimiliki 
adalah Aparatur Sipil Negara (ASN). Dalam UU No. 5 Tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara dijelaskan bahwa mereka memiliki peran sebagai 
perencana, pelaksana, dan penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan 
pembangunan nasional melalui  pelaksanaan kebijakan dan pelayanan publik yang 
profesional bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi, 
dan nepotisme. ASN dalam memberikan pelayanan publik harus profesional dan 
berkualitas sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan tujuan pembangunan 
nasional dapat terlaksana dengan baik. 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Kepulauan Bangka Belitung 
adalah salah satu instansi pemerintah yang memiliki peran dalam pencapaian 
tujuan yang ditetapkan pemerintah. Berdasarkan Permendikbud Nomor 14 Tahun 
2015, LPMP mempunyai tugas melaksanakan penjaminan mutu pendidikan dasar 
dan menengah di provinsi berdasarkan kebijakan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan. Dalam pelaksanaan tugas tersebut LPMP menyelenggarakan 
beberapa fungsi, antara lain: pemetaan mutu pendidikan; pengembangan dan 
pengelolaan sistem informasi mutu pendidikan; supervisi satuan pendidikan dalam 
pencapaian standar nasional pendidikan (SNP); dan fasilitasi peningkatan mutu 
pendidikan terhadap satuan pendidikan.  
Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemdikbud) yang ada di daerah, LPMP Kepulauan Bangka 
Belitung harus mampu menunjukkan kinerja yang maksimal. Data menunjukkan 
bahwa kinerja LPMP Kep. Bangka Belitung pada tahun 2015 dan 2016 
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berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) 
menunjukkan bahwa lembaga belum mencapai target kinerja yang telah 
ditetapkan berdasarkan perjanjian kinerja yang dibuat oleh Kepala LPMP dengan 
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kemdikbud. Hal tersebut 
ditunjukkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1. 1 Capaian Kinerja LPMP Tahun 2015 dan 2016 
No Tahun Sasaran Kinerja Capaian Kinerja 
1 2015 95,08 % 69,48 % 
2 2016 98,36 % 87,70 % 
Sumber: LAKIP Kep. Babel Tahun 2015 dan 2016 
Kinerja lembaga dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya disiplin kerja 
pegawai. Kinerja yang baik dapat terjadi jika memiliki disiplin kerja yang baik. 
Menurut Hasibuan (2014) menyatakan bahwa faktor disiplin kerja sangat 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Jadi dengan disiplin yang baik maka 
kinerja akan menjadi baik.  Menurut Lateiner dalam Sutrisno (2011), disiplin 
merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi 
memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut. Tanpa disiplin yang baik, sulit 
bagi organisasi mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan harus ditegakkan 
dalam suatu organisasi perusahaan, karena tanpa dukungan disiplin karyawan 
yang baik, maka sulit bagi perusahaan untuk mewujudkannya. 
Disiplin juga merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia 
yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya 
disiplin maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal (Sedarmayanti, 2010). 
Melalui disiplin pula timbul keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan 
organisasi dan norma sosial. Namun tetap pengawasan terhadap pelaksanaan 
disiplin tersebut perlu dilakukan. 
Disiplin kerja pada pegawai pemerintah diatur dalam Peraturan Pemerintah 
No. 50 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Disiplin Pegawai 
Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban 
dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan 
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dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi 
hukuman disiplin. Pelanggaran disiplin adalah setiap ucapan, tulisan, atau 
perbuatan PNS yang tidak menaati kewajiban dan/atau melanggar larangan 
ketentuan disiplin PNS, baik yang dilakukan di dalam maupun di luar jam kerja. 
Dan hukuman disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan kepada PNS karena 
melanggar peraturan disiplin PNS. 
LPMP Kepulauan Bangka Belitung sebagai intansi pemerintah memiliki 
jumlah pegawai yang menjadi Pegawai Negeri Sipil sebanyak 66 orang terdiri 
dari: satu orang Kepala Kantor, empat orang menduduki jabatan Kepala Subbag 
Umum dan Kepala Seksi, serta 61 orang pegawai yang menduduki jabatan 
fungsional umum dan fungsional tertentu yaitu widyaiswara.  Berdasarkan data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai LPMP Kepulauan 
Bangka Belitung belum optimal sesuai dengan harapan. Ada beberapa hal yang 
menunjukkan belum optimalnya disiplin kerja pegawai tersebut. Pertama, masih 
banyaknya pegawai yang datang tidak tepat waktu sesuai dengan peraturan yang 
ditetapkan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan tabel 1.2 dan 1.3 yang menunjukkan 
persentase keterlambatan pegawai ke tempat kerja sesuai peraturan yang telah 
ditetapkan. Pada tahun 2015 persentase keterlambatan pegawai yang hadir sesuai 
dengan aturan jam kerja mencapai 43.67%. Hal ini ditunjukkan pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 1. 2 Jumlah Keterlambatan Pegawai Tahun 2015 
No. Bulan 
Tingkat kehadiran pegawai 
Keterlambatan 




1 Januari 870 1386 62.77% 
2 Februari 652 1254 51.99% 
3 Maret 617 1452 42.49% 
4 April 626 1386 45.17% 
5 Mei 516 1254 41.15% 
6 Juni 703 1386 50.72% 
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7 Juli 497 1254 39.63% 
8 Agustus 690 1320 52.27% 
9 September 689 1386 49.71% 
10 Oktober 521 1386 37.59% 
11 Nopember 372 1386 26.84% 
12 Desember 309 1320 23.41% 
JUMLAH 7062 16170 43.67% 
 
Sedangkan pada tahun 2016 persentase keterlambatan pegawai yang hadir 
sesuai dengan aturan jam kerja mengalami penurunan dan memiliki persentase 
sebesar 32.53%. Rata-rata keterlambatan tersebut ditunjukkan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 1. 3 Jumlah Keterlambatan Pegawai Tahun 2016 
No. Bulan 
Tingkat kehadiran pegawai 
Keterlambatan 




1 Januari 760 1340 56.72% 
2 Februari 607 1340 45.30% 
3 Maret 595 1407 42.29% 
4 April 641 1407 45.56% 
5 Mei 557 1340 41.57% 
6 Juni 509 1474 34.53% 
7 Juli 444 1072 41.42% 
8 Agustus 283 1474 19.20% 
9 September 280 1407 19.90% 
10 Oktober 281 1407 19.97% 
11 Nopember 190 1474 12.89% 
12 Desember 215 1340 16.04% 
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JUMLAH 5362 16482 32.53% 
Kedua, masih ada pegawai yang kurang disiplin dalam berpakaian kerja 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan. LPMP Kep. Babel menetapkan aturan 
tentang pakaian kerja pegawai berdasarkan surat edaran dari kementerian 
pendidikan dan kebudayaan dimana pegawai harus menggunakan jenis pakaian 
dan seragam berdasarkan aturan tersebut. Pegawai Negeri Sipil dalam 
pelaksanaan tugasnya yaitu memberikan pelayanan kepada masyarakat harus 
menunjukkan kerapihan dan kesopanan dalam memberikan pelayanan sehingga 
masyarakat merasa nyaman atas pelayanan yang diberikan. Pegawai LPMP Kep. 
Bangka Belitung dalam pelaksanaannya beberapa pegawai masih menggunakan 
jenis pakaian dan seragam yang berbeda sesuai ketentuan yang berlaku.  
Disiplin kerja yang ditunjukkan dan dimiliki seorang pegawai dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Menurut Rivai (2008: 167) faktor yang mempengaruhi 
disiplin kerja berupa faktor internal maupun eksternal. Faktor internal, yaitu faktor 
yang berhubungan dengan diri sendiri seperti motivasi kerja, semangat kerja, dan 
inisiatif kerja. Sedangkan faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari 
lingkungan, seperti kesejahteraan, kepemimpinan, ketegasan, pengawasan, 
insentif. Dapat dikatakan bahwa faktor internal seperti motivasi kerja berpengaruh 
terhadap disiplin kerja seseorang. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki maka 
akan semakin tinggi disiplin kerja pegawai tersebut.  
Motivasi dapat didefinisikan sebagai masalah yang sangat penting dalam 
setiap usaha kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 
organisasi, masalah motivasi dapat dianggap simpel karena pada dasarnya 
manusia mudah dimotivasi, dengan memberikan apa yang diinginkannya. 
Masalah motivasi, dianggap kompleks, karena sesuatu dianggap penting bagi 
orang tertentu. Motivasi menurut Robbins dan Coulter (2004: 458) merupakan 
kesediaan anggota organisasi untuk melakukan upaya-upaya tingkat tinggi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi, yang dikondisikan oleh 
kemampuan usaha dalam rangka memuaskan kebutuhan mereka. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Farid dkk (2016) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin kerja. Hasil penelitian yang 
dilakukannya yaitu kedisiplinan pegawai sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi 
kerja yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa orang yang mempunyai motivasi 
kerja tinggi akan cenderung lebih disiplin terhadap segala peraturan yang ada di 
dalam organisasi dan orang yang memiliki motivasi kerja rendah akan cenderung 
melakukan pelanggaran disiplin. Berdasarkan penelitian tersebut dapat 
disimpulkan rendahnya disiplin kerja pegawai LPMP Kepulauan Bangka Belitung 
salah satunya disebabkan motivasi kerja yang mereka miliki juga rendah. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Herawati (2016) yang menunjukkan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. 
Menurut Moekijat (1999: 138) motivasi kerja memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan disiplin kerja pegawai. Apabila pegawai merasa berbahagia dalam 
pelaksanaan pekerjaannya, maka secara umum tingkat disiplin mereka tinggi. 
Sebaliknya jika motivasi kerja mereka rendah maka mereka akan menyesuaikan 
diri dengan hal-hal yang tidak baik. Oleh karena itu motivasi kerja pegawai harus 
dipertahankan dalam kondisi yang baik sehingga tingkat disiplin mereka juga 
menjadi baik. 
Faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu faktor eksternal yaitu 
kepemimpinan dalam organisasi. House dkk dalam Yukl (2015: 3) menjelaskan 
bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan individu tertentu untuk 
memengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain bisa berkontribusi demi 
efektivitas dan keberhasilan organisasi. Dan Rauch dan Behling dalam Yukl 
(2015) menyatakan bahwa kepemimpinan terkait dengan proses mempengaruhi 
aktivitas grup atau kelompok yang terorganisir untuk mencapai tujuan. Jadi 
kepemimpinan berusaha memengaruhi aktivitas kelompok dalam organisasi untuk 
meningkatkan kinerja mereka dalam rangka pencapaian tujuan yang ditetapkan. 
Dan individu dalam kepemimpinan itu adalah seorang pemimpin yang memiliki 
gaya atau perilaku sendiri untuk menjalankan tugas kepemimpinannya. 
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LPMP Kepulauan Bangka Belitung sebagai lembaga pemerintah telah 
mengalami beberapa kali perubahan struktur dalam kepemimpinan baik jabatan 
kepala kantor maupun kepala subbag umum atau seksi. Setiap pemimpin tersebut 
memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda tetapi memiliki kesamaan yaitu 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, setiap 
pemimpin harus mampu menjalankan peran tersebut dengan efektif dan 
memenuhi tanggung jawab yang mereka miliki yaitu pelaksanaan tugas dalam 
rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan yang efektif 
berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki pemimpin dalam menjalankan 
tugasnya dan membuat anggota atau pengikutnya mau melaksanakan pekerjaan 
yang mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif. Hasibuan (2012) 
menjelaskan bahwa seorang dikatakan efektif dalam menjalankan 
kepemimpinannya jika anggota atau bawahannya memiliki disiplin yang baik. 
Pemimpin yang memiliki sikap arif, bijaksana, memberikan teladan, 
berdisiplin, dan menerapkan seluruh prosedur dengan konsekuen akan membuat 
disiplin dalam organisasi menjadi berhasil. Pemimpin harus menghindari 
favoritisme yang bisa menelurkan prasangka buruk, rasa dendam, iri dan 
kecemburuan sosial. (Kartono, 2014). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
dikatakan bahwa disiplin kerja yang dimiliki oleh pegawai sangat tergantung pada 
kepemimpinan yang dilakukan atasan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Puspitasari dkk (2017) bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik gaya kepemimpinan maka disiplin kerja meningkat. Dan 
didukung oleh penelitian lain dilakukan oleh Permata dan Mujiati (2017) dengan 
hasil bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin kerja pegawai yaitu semakin baik gaya kepemimpinan maka 
disiplin kerja pegawai juga semakin baik. 
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1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 
1.2.1 Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
menjelaskan adanya persoalan mengenai disiplin kerja pegawai yang ada di 
LPMP Kepulauan Bangka Belitung. Beberapa permasalahan disiplin kerja 
tersebut antara lain kehadiran pegawai yang sering mengalami keterlambatan, 
banyaknya pegawai melanggar aturan yang ditetapkan organisasi serta kurangnya 
perhatian dalam memelihara fasilitas yang diberikan berkaitan tugas dan 
wewenang yang dimilikinya. Disiplin kerja yang ditunjukkan pegawai 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kepemimpinan, budaya organisasi, 
pola komunikasi, motivasi, kompensasi, dan tingkat pendidikan. Faktor-faktor 












Gambar 1. 1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Pegawai 
Sumber: diadaptasi dan dimodifikasi oleh Sugiharjo (2016), Susilo (2007), dan Brahmasari (2009) 
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor dominan dalam mempengaruhi 
disiplin kerja pegawai. Dimana pemimpin dapat dijadikan panutan dan teladan 
dari karyawan. Pemimpin yang memiliki tingkat kedisiplinan yang baik maka 
kedisiplinan pegawai juga akan ikut baik tetapi jika disiplin pemimpin rendah 
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wewenang dalam membuat aturan dan memberi hukuman kepada pegawai yang 
tidak disiplin. Motivasi kerja yang dimiliki pegawai akan menentukan tingkat 
disiplin pegawai yang bersangkutan. Jika memiliki motivasi yang tinggi maka 
tingkat disiplin pegawai tersebut akan tinggi. Motivasi tinggi yang dimiliki 
pegawai akan membuat mereka semangat untuk bekerja yaitu datang tepat waktu, 
menaati peraturan yang berlaku, dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
standar dan waktu yang ditetapkan. 
Berdasarkan uraian yang diatas maka penelitian ini memfokuskan kepada 
variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja, dengan judul 
penelitian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Disiplin 
Kerja Pegawai di LPMP Kepulauan Bangka Belitung” 
1.2.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah bagaimana gaya kepemimpinan dan motivasi kerja dalam 
mempengaruhi disiplin kerja pegawai di LPMP Kepulauan Bangka Belitung. 
Permasalahan tersebut dirumuskan menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih 
spesifik agar dapat dijadikan panduan dan langkah-langkah dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Bagaimana gambaran gaya kepemimpinan Kepala LPMP Kepulauan 
Bangka Belitung? 
2. Bagaimana gambaran motivasi kerja para pegawai di LPMP Kepulauan 
Bangka Belitung? 
3. Bagaimana gambaran disiplin kerja pegawai di LPMP Kepulauan Bangka 
Belitung? 
4. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan Kepala LPMP terhadap disiplin 
kerja pegawai di LPMP Kepulauan Bangka Belitung? 
5. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin kerja pegawai di 
LPMP Kepulauan Bangka Belitung? 
6. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap 
disiplin kerja pegawai di LPMP Kepulauan Bangka Belitung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan secara umum dan tujuan 
khusus. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan 
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja pegawai 
di LPMP Kepulauan Bangka Belitung. 
 
Adapun tujuan khusus yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan ini 
adalah: 
1. Untuk menggambarkan secara terperinci mengenai gaya kepemimpinan 
Kepala LPMP Kepulauan Bangka Belitung 
2. Untuk menggambarkan secara terperinci mengenai motivasi kerja di LPMP 
Kepulauan Bangka Belitung 
3. Untuk menggambarkan secara terperinci mengenai disiplin kerja pegawai di 
LPMP Kepulauan Bangka Belitung 
4. Untuk teranalisisnya secara terperinci pengaruh gaya kepemimpinan Kepala 
LPMP terhadap disiplin kerja pegawai di LPMP Kepulauan Bangka Belitung 
5. Teranalisisnya pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin kerja pegawai di 
LPMP Kepulauan Bangka Belitung 
6. Teranalisisnya pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap 
disiplin kerja pegawai di LPMP Kepulauan Bangka Belitung 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala dan motivasi kerja 
terhadap disiplin kerja pegawai di LPMP Kepulauan Bangka Belitung diharapkan 
penulis dapat bermanfaat, yaitu: 
1. Bagi jurusan Administrasi Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu jurusan 
Administrasi Pendidikan terutama dalam bidang garapan kepemimpinan, 
pengembangan sumber daya manusia dan manajemen sumber daya manusia 
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2. Bagi lokasi yang diteliti 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi pengembangan 
keilmuan yang berhubungan dengan administrasi dan manajemen 
organisasi/lembaga pendidikan, sehingga dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
penciptaan kebijakan dan strategi pengembangan dalam rangka peningkatan 
disiplin kerja pegawai LPMP Kepulauan Bangka Belitung secara khusus. 
1.5 Struktur Organisasi Tesis 
Tesis ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penyusunan diuraikan 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan. Pada Bab I penulis menguraikan tentang latar belakang 
masalah penelitian, identifikasi dan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan struktur organisasi tesis. 
Bab II Kajian Pustaka. Pada bab ini penulis menyajikan teori-teori yang 
berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu disiplin kerja, 
gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja. Dalam bab ini juga dipaparkan hipotesis 
penelitian dan kerangka penelitian. 
Bab III Metode Penelitian. Bab ini menguraikan mengenai metode penelitian 
yang digunakan, pendekatan penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen 
penelitian dan definisi operasional variabel penelitian serta teknik analisa data 
dalam penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini hasil penelitian 
dilaporkan secara lengkap dan dibahas dengan merujuk pada teori-teori yang 
terdapat pada Bab II. 
Bab V Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi. Pada bab terakhir ini penulis 
menyimpulkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, menyampaikan implikasi dan rekomendasi kepada pihak terkait yaitu 
anggota organisasi yang ada di LPMP Kepulauan Bangka Belitung. 
